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Abstrak 
Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pola asuh otoriter yang 
diberikan orangtua terhadap kedisiplinan anak usia 4-6 tahun di Taman Kanak-kanak Gugus 01 Tulung 
Sampung Ponorogo. Sampel penelitian berjumlah 40 anak usia 4-6 tahun di Taman Kanak-kanak Gugus 01 
Tulung Sampung Ponorogo. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi dan kuisioner 
dengan alat penilaian berupa lembar observasi dan angket. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan metode regresi linier sederhana dengan satu variabel bebas. Hasil uji analisis 
statistik t untuk X menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima 
yang artinya ada pengaruh pola asuh otoriter terhadap kedisiplinan anak usia 4-6 tahun di Taman Kanak-
kanak Gugus 01 Tulung Sampung Ponorogo. 
Kata Kunci: pola asuh otoriter, kedisiplinan 
Abstract 
This quantitative research was aim of this research is determine the effect of the authoritarian up 
bringing given by parents to discipline children age 4-6 years in group 01 Tulung Sampung Ponorogo. 
The subjects included fourty children age 4-6 years in group 01 Tulung Sampung Ponorogo. Data 
collection techniques using observational and questionnaire with assessment tools such as observation 
sheets and questionnaire sheets. The analysis technique used in this research is using simple linear 
regression method with one independent variable. The result of the t statistic analysis test for X indicated 
that the significance level is 0,000 < 0,05 so Ho is rejected and Ha is accepted that means the 
authoritarian parenting influence to the discipline of children age 4-6 years at TK Group 01 Tulung 
Sampung Ponorogo. 
 Keywords: authoritarian parenting, discipline. 
 
PENDAHULUAN 
Anak usia dini adalah individu yang sedang 
mengalami proses perkembangan yang fundamental 
dalam arti bahwa pengalaman perkembangan pada masa 
usia dini dapat memberikan pengaruh yang membekas 
dan berjangka waktu lama sehingga melandasi proses 
perkembangan anak selanjutnya. Pada masa ini proses 
pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek 
sedang mengalami masa yang cepat dalam rentang 
perkembangan hidup manusia. Pada umumnya orang 
berpendapat bahwa masa kanak–kanak merupakan masa 
yang terpanjang dalam rentang kehidupan saat dimana 
individu relatif tidak berdaya dan tergantung pada orang 
lain. Pada saat ini secara luas, diketahui bahwa masa 
kanak–kanak dibagi menjadi dua periode yang berbeda 
yakni periode awal masa kanak–kanak (2 sampai 6 tahun) 
dan periode akhir masa kanak–kanak (6 tahun sampai 
saat anaknya matang secara seksual atau remaja).  
Selama periode yang panjang ini terjadilah 
sejumlah perubahan yang mencolok baik secara psikis 
maupun psikologis. Karena tekanan budaya dan harapan 
untuk menguasai hal–hal tertentu pada usia tertentu itu 
berbeda dari pada usia yang lain, maka anak pada masa 
awal masa kanak–kanak agak berbeda dengan anak pada 
akhir periode kanak–kanak. Dengan berakhirnya awal 
masa kanak–kanak, kebiasaan untuk patuh harus dibentuk 
agar anak-anak mempunyai disiplin yang konsisten.  
Masalah kedisiplinan merupakan masalah yang 
patut diperhatikan, sebab dengan adanya kedisiplinan 
bukan hanya sekedar menunjukkan indikasi turunnya 
semangat dan gairah belajar tetapi dapat mempengaruhi 
pencapaian tujuan belajar. Menurut Sinungan (dalam 
Amriany, dkk. 2004) disiplin adalah suatu sikap tingkah 
laku atau perbuatan yang sesuai dengan peraturan, baik 
yang tertulis maupun tidak tertulis. Kedisiplinan berperan 
penting dalam pencapaian keberhasilan seseorang dalam 
mencapai tujuan yang diharapkan. Begitu pula 
kedisiplinan belajar sangat diperlukan bagi seorang anak 
untuk mencapai tujuan yang diharapkan selama proses 
belajar. Oleh karena itu kedisiplinan belajar akan 
membawa dampak positif bagi anak yang mampu 
menjalankannya.  
Disiplin merupakan perasaan taat dan patuh 
terhadap nilai–nilai yang dipercaya termasuk melakukan 
pekerjaan tertentu yang menjadi tanggung jawabnya. 
Disiplin yang harus diterapkan anak di sekolah dapat 
dilihat dari anak datang tepat waktu saat masuk kelas, 
anak memakai atribut lengkap saat di sekolah, anak 
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mampu menyelesaikan tugas yang diberikan guru, anak 
mampu mengembalikan perlengkapan kegiatan pada 
tempatnya (Depdiknas, 2012). Dalam pengenalan konsep 
disiplin, anak mendapatkan pengertian pertama dari 
keluarga terutama orang tua. Orangtua merupakan 
pendidik utama dan pertama bagi anak–anak mereka 
karena dari merekalah pertama kalinya anak–anak 
mendapatkan pendidikan.  
Anak lahir dalam pemeliharaan orang tua dan 
dibesarkan dalam keluarga. Orang tua bertugas sebagai 
pengasuh, pembimbing, pemelihara dan sebagai pendidik 
terhadap anak–anaknya. Setiap orang tua pasti 
menginginkan anak –anaknya untuk menjadi manusia 
yang cerdas, pandai, dan berakhlak. Akan tetapi jika anak 
diperlakukan secara otoriter anak tersebut akan 
cenderung merasa terkekang, merasa dibatasi 
kebebasannya, bahkan ada yang merasa tidak disayangi 
orang tuanya. Sikap orang tua yang otoriter dapat 
mempengaruhi sikap disiplin anak khususnya dalam hal 
disiplin belajar anak.  
Salah satu faktor yang mempengaruhi 
pembentukan kedisiplinan adalah orang tua. Peran orang 
tua dalam pendidikan anaknya sangat besar. Komunikasi 
yang efektif antara anak dan orang tua akan menjalin 
hubungan baik antara keduanya, sehingga berbagai 
macam permasalahan dan kesulitan anak dapat 
diselesaikan dengan mudah. Orang tua harus memiliki 
pengetahuan dalam mengasuh anaknya sehingga 
memahami pola asuh yang tepat untuk diterapkan dalam 
mendisiplinkan anaknya.  
Pola asuh orangtua adalah suatu metode disiplin 
yang diterapkan orangtua terhadap anak. Metode disiplin 
itu meliputi dua konsep yaitu konsep positif dan konsep 
negatif. Dari konsep positif dijelaskan bahwa disiplin 
berarti pendidikan dan bimbingan yang lebih 
menekankan pada disiplin diri dan pengendalian diri. 
Sedangkan konsep negatif dijelaskan bahwa disiplin 
dalam diri berarti pengendalian dengan kekuatan dari luar 
diri, hal ini merupakan suatu bentuk pengekangan 
melalui cara yang tidak disukai dan menyakitkan bagi 
anak.  
Ada tiga bentuk pola asuh dalam mendidik anak 
yaitu, pola  asuh otoriter, pola asuh demokratis dan pola 
asuh permisif (Hurlock, 1992). Salah satunya adalah pola 
asuh otoriter menggunakan pendekatan yang 
memaksakan kehendak orang tua kepada anak. Anak 
harus menurut kepada orang tua. Keinginan orang tua 
harus dituruti, anak tidak boleh mengeluarkan pendapat. 
Masih banyak orang tua yang masih belum tepat dalam 
memilih atau menerapkan pola asuh yang harusnya 
diberikan untuk anak mereka. Mereka lebih cenderung 
memberikan pola asuh otoriter pada anaknya tanpa 
memberikan kehangatan. Orang tua menggunakan 
kontrol, kekuasaan dan peraturan–peraturan yang dibuat 
serta memaksa anaknya untuk menuruti semua yang 
diakatakan. Orang tua beranggapan jika mereka 
menerapkan disiplin yang berlebihan pada anak maka 
anak akan tumbuh menjadi pribadi yang disiplin 
nantinya. Namun orang tua tidak memikirkan dampak 
yang terjadi apabila anak tidak diberikan sedikit ruang 
untuk dia bergerak, berpendapat dan mengeksplorasi diri. 
Pengamatan awal di lapangan pada tanggal 14, 
15, dan 16 September 2015, permasalahan yang dihadapi 
anak TK di gugus 01 Sampung Ponorogo dari 4 TK yang 
sudah di observasi ada anak yang belum mampu datang 
tepat waktu saat masuk kelas, anak belum memakai 
atribut lengkap saat di sekolah, anak belum mampu 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru, anak belum 
mampu mengembalikan perlengkapan kegiatan pada 
tempatnya. Masalah tersebut tentunya sangat erat 
hubungannya dengan kedisiplinan dan dalam penelitian 
ini lebih memfokuskan pola asuh otoriter yang 
mempengaruhi sikap disiplin anak maka dalam penelitian 
ini akan meneliti apakah pola asuh otoriter yang 
diberikan oleh orang tua berpengaruh pada kedisiplinan 
pada anak, karena sebagai pengasuh dan pembimbing 
dalam keluarga, orangtua sangat berperan dalam 
meletakkan dasar-dasar perilaku bagi anak-anaknya. 
Sikap, perilaku, dan kebiasaan orangtua selalu dilihat, 
dinilai, dan ditiru oleh anaknya yang kemudian semua itu 
secara sadar atau tak sadar diresapinya dan kemudian 
menjadi kebiasaan pula bagi anak-anaknya. Hal demikian 
disebabkan karena anak mengidentifikasikan diri pada 
orangtuanya sebelum mengadakan identifikasi dengan 
orang lain menurut Boner (dalam Tarmudji, 2001). 
Permasalahan tersebut menjadi sangat penting 
untuk dianalisis. Untuk itu perlu adanya penelitian lebih 
lanjut tentang Pengaruh Pola Asuh Otoriter Terhadap 
Kedisiplinan Anak Usia 4-6 Tahun di Taman Kanak-
kanak Gugus 01 Tulung Sampung Ponorogo. 
 
METODE 
Penelitian dengan judul pengaruh pola asuh otoriter 
terhadap kedisiplinan anak usia 4-6 tahun di Taman 
Kanak-kanak Gugus 01 Tulung Sampung Ponorogo 
adalah pendekatan kuantitatif karena data yang 
digunakan berupa angka-angka dan analisis datanya 
menggunakan statistik. Penelitian ini termasuk dalam 
jenis penelitian kausal komparatif atau expost facto 
karena mengingat tujuan dari penelitian ini untuk 
membuktikan dan menganalisis kejadian yang sudah 
terjadi sehingga peneliti melakukan penyelidikan secara 
empiris yang sistematik, peneliti tidak mempunyai 
kontrol langsung terhadap independent variabel, karena 
fenomena sukar dimanipulasi. Karakteristik dalam 
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metode penelitian kausal komparatif atau expost facto ini 
yaitu: penelitian dilakukan setelah peristiwa terjadi, 
penelitian melalui data untuk menganalisis sebab 
peristiwa itu terjadi dan logika dasar digunakan dalam 
penelitian. Teknik analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini dengan metode regresi linier sederhana. 
Populasi dalam penelitian ini adalah anak yang 
bersekolah di Taman Kanak – kanak gugus 01 
Kecamatan Sampung Kabupaten Ponorogo meliputi TK 
Dharma Wanita Tulung 1, TK Dharma Wanita Tulung 2, 
dan TK Dharma Wanita Tulung 3 dengan jumlah 110 
anak. Penentuan subjek penelitian dalam penelitian ini 
dilakukan secara purposive sampling. Purposive 
sampling merupakan pemilihan sampel yang dipilih 
dengan pertimbangan dan tujuan tertentu berdasarkan ciri 
– ciri atau sifat – sifat tertentu yang sudah diketahui 
sebelumnya (Sugiyono, 2012 :68) dengan perkiraan 
tingkat kesalahan 5%. Jumlah sampel dalam penelitian 
ini berjumlah 40 anak dan 40 orang tua. Kriteria 
pengambilan sampel yang akan digunakan pada 
penelitian ini diambil dari anak yang bersekolah di taman 
kanak-kanak gugus 01 Desa Tulung Kecamatan Sampung 
Kabupaten Ponorogo dengan kriteria : anak yang berusia 
4 sampai 6 tahun dan anak dengan pola pengasuhan 
otoriter yaitu (pengendalian penuh paksa) 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu observasi dan kuisioner. Jenis 
observasi yang digunakan adalah observasi non 
participant,dimana peneliti tidak terlibat langsung untuk 
mengamati dengan skoring berkembang sangat baik (4), 
berkembang sesuai harapan (3), mulai berkembang (2), 
dan belum berkembang (1). Observasi non participant, 
alasannya peneliti tidak ikut aktif berpartisipasi dalam 
kegiatan pembelajaran sehingga peneliti lebih fokus 
untuk mengamati. Dalam penelitian ini, menggunakan 
jenis angket tertutup dengan teknik pembuatan skala 
pembanding, yaitu skala likert. Skala likert mengukur 
ordinal karena hanya dapat membuat ranking tetapi tidak 
dapat diketahui berapa kali satu responden lebih baik atau 
lebih buruk dari responden lainnya dalam nilai skala. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil angket pola asuh otoriter 
dapat diketahui bahwa ke-22 pernyataan variabel pola 
asuh otoriter terdapat pernyataan yang memiliki mean 
tertinggi yaitu pernyataan ke-16 dengan nilai sebesar 
3,675 yang menyatakan bahwa jika orangtua mempunyai 
waktu luang, akan menggunakan waktu itu untuk 
menyelesaikan pekerjaannya, hal ini dapat disimpulkan 
bahwa pernyataan tersebut memberikan kontribusi yang 
besar terhadap kedisiplinan anak usia 4-6 tahun 
sedangkan pada item ke-13 menyatakan jika anak  
menangis orangtua lebih memilih untuk menyelesaikan 
pekerjaannya memiliki nilai mean terkecil sebesar 1,975 
sehingga dapat disimpulkan bahwa pernyataan tersebut 
memberikan kontribusi kecil terhadap kedisiplinan anak 
usia 4-6 tahun. Sedangkan dari hasil penilaian 
kedisiplinan anak dapat diketahui bahwa kedelapan 
penilaian variabel kedisiplinan anak usia 4-6 tahun (Y) 
terdapat penilaian yang memiliki mean tertinggi yaitu  
penilaian ke-7 sebesar 3,45 dengan penilaian 
menyelesaikan kegiatan yang diberikan guru setiap hari, 
hal ini dapat disimpulkan bahwa penilaian tersebut 
memberikan kontribusi besar terhadap rasa kedisiplinan 
anak usia 4-6 tahun sedangkan pada penilaian ke-5 
dengan penilaian datang tepat waktu saat masuk sekolah 
setiap hari diketahui memiliki nilai mean terkecil yaitu 3 
sehingga dapat disimpulkan bahwa penilaian tersebut 
memberikan kontribusi yang kecil terhadap kedisiplinan 
anak usia 4-6 tahun. 
Berdasarkan hasil uji ketiga uji asumsi klasik 
yaitu uji normalitas, uji linieritas, dan uji homogenitas 
menunjukkan bahwa data persamaan model analisis 
regresi ini sudah memenuhi syarat teoristik statistik. 
Model regresi yang dihasilkan dapat digunakan untuk 
memprediksi variabel kriteria, yaitu kedisiplinan anak 
usia 4-6 tahun serta data yang homogen dapat digunakan 
untuk menguji perbedaan rasa kedisiplinan anak usia 4-6 
tahun berdasarkan pola asuh otoriter. 
Hasil uji analisis statistik t untuk X 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,05 
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya pola 
asuh otoriter berkontribusi terhadap kedisiplinan anak 
usia 4-6 tahun di Taman Kanak-Kanak Gugus 01 Tulung 
Sampung Ponorogo Koefisiensi regresi bernilai 6,159 
sehingga dapat disimpulkan bahwa pola asuh   
berkontribusi positif terhadap kedisiplinan anak. 
Hipotesis yang menyatakan bahwa adanya kontribusi 
pola asuh terhadap kedisiplinan anak usia 4-6 tahun di 
Taman Kanak-Kanak Gugus 01 Tulung Sampung 
Ponorogo  dapat diterima. 
Hasil uji statistik F juga didukung dengan hasil 
analisis determinasi menunjukkan bahwa persentase 
kontribusi pola asuh otoriter terhadap kedisiplinan anak 
usia 4-6 tahun sebesar 50,0% atau variasi pola asuh 
otoriter yang digunakan dalam model mampu 
menjelaskan 50,0% variasi kedisiplinan anak usia 4-6 
tahun sedangkan sisanya sebesar 50,0% dikontribusi atau 
dijelaskan oleh variabel bebas lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. 
Hasil penelitian ini mendukung teori dari 
Santrock (2007:7), bahwa anak usia dini diibaratkan 
seperti papan kosong yang memiliki arti pengalaman 
masa anak-anak sangat menentukkan karakteristik 
seseorang ketika dewasa sehingga perkembangan pola-
pola kepribadian dasar dibentuk pada tahun-tahun 
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pertama kehidupan. Senada dengan hal itu, salah satu 
karakter yang perlu dikembangkan adalah kedisiplinan, 
disiplin merupakan perasaan taat dan patuh terhadap 
nilai–nilai yang dipercaya termasuk melakukan pekerjaan 
tertentu yang menjadi tanggung jawabnya.kurangnya 
kedisiplinan pada anak disebabkan oleh lingkungan 
sekitar yang kurang mengajarkan kedisiplinan kepada 
anak dalam kehidupan sehari-hari. Khususnya peran 
orangtua dalam mengasuh anak. Sehubungan dengan 
permaslahan tersebut, maka salah satu upaya yang dapat 
,meningkatkan kedisiplinan anak adalah dengan pola 
asuh yang diterapkan oleh orangtua. Disiplin yang harus 
diterapkan anak di sekolah dapat dilihat dari anak datang 
tepat waktu saat masuk kelas, anak memakai atribut 
lengkap saat di sekolah, anak mampu menyelesaikan 
tugas yang diberikan guru, anak mampu mengembalikan 
perlengkapan kegiatan pada tempatnya (Depdiknas, 
2012). Sama halnya pengasuhan pertama yang diberikan 
pada anak tentunya pengasuhan dari keluarga terdekat 
khususnya orangtua, orang tua bertugas sebagai 
pengasuh, pembimbing, pemelihara dan sebagai pendidik 
terhadap anak–anaknya. Pengasuhan otoriter melibatkan 
penerimaan dan keterlibatan yang rendah, pengendalian 
penuh paksa, dan pemberian sedikit otonomi (Berk : 
2012). 
PENUTUP 
Simpulan 
Dari hasil penelitian Hasil uji analisis statistik t 
untuk X menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,000 < 
0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya 
pola asuh otoriter berkontribusi terhadap kedisiplinan 
anak usia 4-6 tahun di Taman Kanak-Kanak Gugus 01 
Tulung Sampung Ponorogo Koefisiensi regresi bernilai 
6,159 sehingga dapat disimpulkan bahwa pola asuh 
otoriter  berkontribusi positif terhadap kedisiplinan anak. 
Hipotesis yang menyatakan bahwa adanya kontribusi 
pola asuh terhadap kedisiplinan anak usia 4-6 tahun di 
Taman Kanak-Kanak Gugus 01 Tulung Sampung 
Ponorogo  dapat diterima. 
Hasil uji statistik F juga didukung dengan hasil 
uji koefisiensi determinasi yang menunjukkan bahwa 
persentase kontribusi pola asuh otoriter terhadap 
kedisiplinan anak usia 4-6 tahun sebesar 50,0% atau 
variasi pola asuh otoriter yang digunakan dalam model 
mampu menjelaskan 50,0% variasi kedisiplinan anak usia 
4-6 tahun sedangkan sisanya sebesar 50,0% dikontribusi 
atau dijelaskan oleh variabel bebas lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. 
 
 
 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 
disimpulkan saran yang kiranya dapat dijadikan bahan 
pertimbangan atau dimanfaatkan untuk selanjutnya, yaitu 
sebagi berikut: 1. Mengingat rasa percaya diri termasuk 
dalam 15 karakter yang telah diprogramkan pemerintah 
untuk wajib diinternalisasikan dan dikenalkan kepada 
anak usia dini sesuai Pedoman Pendidikan Karakter 
Pendidikan Anak Usia Dini 2012, maka hendaknya guru 
menerapkan pembelajaran yang dapat mengembangkan 
rasa percaya diri anak yang sesuai dengan karakteristik 
anak, 2. Sebagai orang yang paling dekat dengan anak 
diharapkan ibu memberikan pengasuhan yang sesuai 
untuk anak yang dapat mengembangkan rasa kedisiplinan 
anak, 3. Peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan 
penelitian sejenis disarankan untuk mengacu pada jumlah 
sampel yang lebih besar dan lebih memperluas indikator-
indikator dari penelitian ini. 
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